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A. Problematika belajar PAI di SMP N 1 Lasem Kabupaten
Rembang
1. Pengertian problematika belajar
Masalah problematika belajar yang sering dialami oleh
siswa di sekolah, merupakan masalah penting yang perlu
mendapat perhatian serius dikalangan para pendidik.
Dikatakan demikian, karena problematika belajar yang
dialami oleh siswa di sekolah akan membawa dampak negatif,
baik terhadap diri siswa itu sendiri maupun terhadap
lingkungannya. Untuk mencegah dampak negatif yang timbul
karena problematika belajar yang dialami para siswa, maka
para pendidik (orang tua, guru dan guru pembimbing) harus
waspada terhadap gejala-gejala problematika belajar dan
mampu mengatasi untuk bisa keluar dari problematika
belajarnya. Belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dalam kehidupan manusia. Menurut Slameto, belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya.*

! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 2



Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh
setiap siswa jika mereka dapat belajar secara wajar, terhindar
dari adanya gangguan dan hambatan. Namun sayangnya
gangguan dan hambatan itu dialami oleh siswa tertentu. Tapi
pada tingkat tertentu pula memang ada siswa yang dapat
mengatasi problematika belajarnya dan ada juga siswa yang
belum mampu mengatasinya. Untuk itu bantuan dari guru atau
orang lain sangat diperlukan. Dalam hal ini usaha demi usaha
harus diupayakan dengan berbagai strategi dan pendekatan
agar siswa dapat dibantu keluar dari problematika belajar.
Sebab bila tidak, mereka akan gagal dalam meraih prestasi
belajar yang memuaskan.

Menurut Ngalim Purwanto, belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.?

Arno F. Witting mengatakan bahwa learning is a
relatively permanent change in an organism’s behavioral
repertoire as a result of experience.® (Belajar didefinisikan
sebagai suatu perubahan permanen yang terjadi secara relatif
dalam membentuk perilaku diri yang baik sebagai hasil dari

pengalaman).

’Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 84

® Arno F. Witting, Psychology of Learning, ( New York: Mc Graw-
Hill, 1981), him. 12
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Belajar juga diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan
secara terus menerus sepanjang hayat manusia dan sekaligus
merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia untuk
melakukannya demi meningkatkan bobot dan kualitas
hidupnya®

Istilah problema/problematika berasal dari bahasa
Inggris yaitu "problematic” yang artinya persoalan atau
masalah. Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia,
problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan; yang
menimbulkan permasalahan.’Adapun masalah itu sendiri
“adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan
dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara
kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar
tercapai hasil yang maksimal”.

Syukir mengemukakan problematika adalah suatu
kesenjangan yang mana antara harapan dan kenyataan yang
diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan.®

Jadi dari berbagai macam pendapat mengenai
pengertian problematika belajar dapat disimpulkan bahwa,

problematika belajar merupakan suatu keadaan di mana siswa

*Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1993), him. 65

> Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan
Bintang, 2002), 276

® Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islami, (Surabaya : Al-
Ikhlas, 1983), 65
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tidak dapat belajar sebagaimana mestinya disebabkan dengan
adanya hambatan-hambatan tertentu dalam mencapai hasil
belajar yang optimal.

Jenis-jenis Problematika Belajar PAI di SMP N 1 Lasem
Kabupaten Rembang

Meskipun sekolah mengajarkan berbagai mata pelajaran
atau bidang studi, namun klasifikasi problematika belajar
tidak dikaitkan dengan semua mata pelajaran atau bidang studi
tersebut. Berbagai literatur yang mengkaji problematika
belajar menyebutkan sebagai berikut:

a. Learning disabilities.

Learning disabilities (LD) adalah ketidak mampuan
seseorang yang mengacu pada gejala dimana anak tidak
mampu belajar atau menghindari belajar, sehingga hasil
belajarnya dibawah potensi intelektualnya. Anak LD adalah
individu yang mengalami gangguan dalam satu atau lebih
proses psikologis dasar dan disfungsi sistem syarat pusat atau
gangguan neurologisnyang dimanifestasikan dalam kegagalan
kegagalan yang nyata. Kegagalan yang sering dialami oleh
anak LD adalah dalam hal pemahaman, penggunaan
pendengaran, berbicara, membaca, mengeja, berfikir, menulis,
berhitung dan keterampilan sosial. Problematika belajar
tersebut bukan bersumber pada sebab-sebab keterbelakangan

mental, gangguan emosi, gangguan pendengaran, gangguan



penglihatan, atau karena kemiskinan lingkungan, budaya atau
ekonomi, tetapi dapat muncul secara bersamaan.

Penelitian Dr. Levinson yang dilakukan secara terbatas
memperlihatkan bahwa LD dan Dyslexia adalah sama, dengan
kata lain Dysleksia adalah suatu sindrum dari banyak ragam
gejala yang berbeda insensitasnya. Oleh karena itu, beberapa
penderita dyslexic akan memiliki kelemahan-kelemahan
sederhana dalam pembacaan, pengejaan dan pengucapan
sementara lainnya masalah-masalah utama hanya pada
berhitung, daya ingatdan kosentrasi. Semua penderita dyslexic
mengalami suatu gangguan fungsi telinga.

Ciri-ciri learning disabilities:

1) Daya ingat terbatas (relatif kurang baik).

2) Sering melakukan kesalahan yang konsisten dalam
mengeja dan membaca.

3) Lambat dalam mempelajari hubungan antara huruf
dengan bunyi pengucaannya.

4) Bingung dengan operasionalisasi tanda-tanda dalam
pelajaran matematika.

5) Sulit dalam mempelajari keterampilan baru, terutama
yang membutuhkan daya ingat.

6) Implusif yaitu bertindak tanpa difikir dahulu.

7) Sulit berkosentrasi.

8) Sering melanggar aturan baik dirumah maupun
disekolah.

13



14

9) Tidak mampu disiplin atau sulit merencanakan kegiatan
sehari-hari.

10) Menolak bersekolah.

11) Tidak setabil dalam memegang alat tulis.

12) Kacau dalam memahami hari dan waktu.

Faktor-faktor penyebab Learning Disabilities:

1) Faktor keturunan (genetik) dan gangguan koordinasi
pada otak.

2) Kira-kira 14 area di otak berfungsi saat membaca,
ketidakmampuan dalam belajar disebabkan karena ada
gangguan diarea otaknya.

b. Underachiever.

Underachiever  jauh lebih kompleks dibanding
dengan prestasi kurang. Konsep Underachiever lebih
berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki seseorang.
Seseorang dalam melakukan kegiatan banyak berkaitan
dengan kemampuan yang ia miliki. Kemampuan tinggi,
maka kecendrungan prestasi seseorang akan tinggi
pula. “Underachievement” juga merupakan salahsatu hal
yang umum, yaitu berkembang luas dan lazim terjadi di
setiap ruang kelas. “Underachievement” merupakan suatu
fenomena manusia yang universal dan menjadi ciri khas

seorang individu.



Di Indonesia belum ada devinisi yang baku
tentang “Underachievement” ini. Para guru umumnya
memandang semua siswa yang memperoleh prestasi belajar
rendah disebut siswa yang “Underachievement”. Dalam
kondisi seperti ini, kiranya dapat dipertimbangkan untuk
mengadopsi devinisi yang dikemukakan berbagai ahli diatas.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dapat ditarik suatu
pengertian, bahwa prestasi dibawah kemempuan merupakan
suatu kondisi adanya ketimpangan antara prestasi akademik
seseorang dengan kemempuan intelektual yang dimilikinya.
Siswa yang memilii prestasi dibawah kemempuannya atau
yang disebut dengan berprestasi kurang pada dasarnya
memiliki kemempuan intelektual tergolong tinggi, namun
prestasi akademik yang diperolen di sekolah tergolong
redah.

Ciri-ciri Underachiever:

1) Lebih banyak mengalami kekecewaan dan mampu
mengontrol diri terhadap kecemasannya.

2) Kurang mampu mrnyesuaikan diri dan kurang percaya
pada diri sendiri.

3) Kurang mampu mengikuti otoritas.

4) Kurang mampu dalam penerimaan soal.

5) Kegiatannya kurang berorientasi pada akademik dan
sosial.

6) Lebih banyak mengalami konfil dan ketergantungan.
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7) Kurang mampu menggunakan waktu luang.
8) Kurang berminat pada membaca dan berhitung.
9) Sikap negatif ternadap sekolah.

Faktor-faktor penyebab Underachiever.
1) Rendahnya dukungan orangtua.

2) Kebiasaan belajar.
3) ingkungan belajar

c. Slow Learner.

Slow Learner adalah siswa yang lambat dalam proses
belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan sekelompok siswa lain dan memiliki taraf
potensi intelektual yang sama. Apabila diamati, maka ada
sejumlah siswa yang mendapat problematika dalam
mencapai hasil belajar secara tuntas dengan variasi dua
kelompok besar.

Kelompok pertama merupakan sekolompok siswa
yang belum mencapai tingkat ketuntasan, akan tetapi sudah
hampir mencapainya. Siswa tersebut mendapat problematika
dalam menetapkan penguasaan bagian-bagian yang sulit dari
seluruh bahan yang harus dipelajari. Kelompok kedua,
adalah sekelompok siswa yang belum mencapai tingkat
ketuntasan yang diharapkan karena ada konsep dasar yang
belum dikuasai, dapat pula ketuntasan belajar tak bisa
dicapai karena proses belajar yang sudah ditempuh tidak

sesuai dengan karakteristik murid yang bersangkutan.



Ciri-ciri Slow Learner.

Pada umumnya anak yang lambat belajar adalah anak
yang mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata, tetapi tidak
sampai pada taraf imbisil atau idiot. Anak yang lambat
belajar disebut juga anak yang “subnormal” atau “mentally
retarted”. Gejala-gejala anak yang lambat belajar adalah:

1) Perhatian dan kosentrasi singkat.

2) Reaksi lambat.

3) Kemempuan terbatas untuk mengerjakan hal-hal
yang abstrak dan menyimpulkan.

4) Kemampuan terbatas dalam menilai bahan yang
relevan.

5) Belajar lambat dan mudah lupa.

6) Berpandanagan sempit

7) Tidak mampu menaganalisa, memecahkan masalah
dan berfikir kritis.

Faktor-faktor penyebab Slow Learner.

Keinginan tigkah laku anak yang tergolong dalam
slow learner adalah menggambarkan adanya sesuatu
yang kurang sempurna pada pusat susunan syarafnya,
kemungkinan ada sesuatu syaraf yang tidak berfungsi
lagi karena telah mati atau setidak-tidaknya telah
menjadi lemah. Keadaan demikian itu biasanya terjadi
pada anak masih dalam kandungan ibunya atau pada

waktu dilahirkan, dapat pula terjadi karena adanya
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faktor-faktor dari dalam (endogen) atau dari luar
(oksogen).”

Kita mengetahui bahwa manusia bukan hanya
makhluk biologis, namun juga makhluk spiritual yang
memerlukan kebutuhan pemuas, kebutuhan rohani untuk
berkembang dengan baik. Manusia perlu belajar dan diajar.
Belajar merupakan aktifitas bagi setiap individu, dan tidak
selamanya dapat berjalan dengan lancar. Begitu juga dalam
semangat belajar anak, terkadang menurun dan terasa sulit
untuk berkonsentrasi dalam belajar.

Didalam pendidikan agama islam terdapat berbagai
macam problematika dalam belajar terutama pada mata
pelajaran al-Quran yaitu kesulitan dalam membaca al-Quran,
menulis, menghafal, menterjemah, dan mengambil intisari
(kandungan isi) al-Quran.

a. Kesulitan dalam membaca al-Quran
Disekolah masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca al-quran, hal ini disebabkan
oleh:
1) Rasa malas dalam diri siswa
2) Tidak ada motivasi dalam diri siswa untuk belajar

3) Lingkungan kurang mendukung untuk belajar

" Lily Djokosetio Sidiart, Learning Assistance Program for Islamic

Scools Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, psikologi belajar,(Universitas
Indonesia : Ul-Press, 2007), 8-15
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4) Suasana rumah/keluarga yang sangat ramai

Dalam memahami bacaan al-Quran dibutuhkan
pengajaran dan metode pembelajaran  sebagai alat
untuk memudahkan membaca al-Quran. Pada dasarnya
untuk memudahkan membaca al-Quran seseorang harus
mengetahui beberapa hal yaitu diantaranya mengetahui
tentang kaidah ilmu tajwid sehingga dapat membaca al-
Quran dengan baik dan benar.

Kesulitan dalam Menulis al-Quran
Telah di ketahui bahwa huruf-huruf al-Quran
berawal dari alif dan diakhiri dengan ya’ yang bernama
huruf hijaiyah. Didalam belajar penulisan al-Quran
seringkali di dapatkan kesulitan karena huruf al-Quran
berbeda dengan huruf latin dan huruf-huruf al-Quran
yang tiga puluh itu terbagai menjadi 4 macam
bentuknya yaitu:
1) Berbentuk tunggal
Yaitu yang tidak dapat bersambung dari kanan dan
kiri. Dia selalu terpisah. Sebab menuliskan huruf
arab dari kanan ke Kiri.
2) Berbentuk Akhir
Mengapa dari tunggal melompat ke akhir? Karena
bentuk tunggal dan akhir sama besar dan kecilnya,

sama tinggi rendahnya, sama panjang pendeknya,

19



sama  gemuk-kurusnya.  Tandanya,  dapat
bersambung dari kanan saja, yang dibuat dari huruf
tunggal disambung saja dari kanan. Terletak di
akhir perangkai.
3) Berbentuk Awal
Yaitu yang dapat bersambung kekiri saja, yang
dibuat dari huruf tunggal yang dipotong ekornya
mana-mana yang berekor. Dia terletak di awal
perangkaian.
4) Berbentuk Tengah
Yaitu yang dapat bersambung dari kanan dan ke
kiri, yang dibuat dari huruf awal, sambung saja
dari kanan. Dia terletak di tengah-tengah
perangkaian.®
c. Kesulitan dalam Menghafal al-Quran
Banyak siswa-siswi di sekolah-sekolah mengalami
kesulitan dalam menghafal al-quran diantara lain:
Faktor-faktor Kesulitan dalam menghafal al-Quran Ada
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan
dalam menghafal al-Quran atau menyebabkan
mudahnya lupa dalam menghafal al-Quran, yaitu

diantaranya:

¥Tombak Alam, Metode Membaca dan Menulis Al-Quran 5 Kali
Pandai, (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2002), Cet 6, him.11
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a) Banyak berbuat dosa dan maksiat. Hal
tersebut akan membuat orang mudah
melupakan al-Quran dan membuat hati buta
dari mengingat al-Quran, membaca dan
menghafalnya.

b) Kurang sering mengulang-ngulang hafalan
dan memperdengarkan hafalannya.

c) Terlalu banyak memikirkan urusan duniawi.
Hal ini akan membuat hati bergantung
kepadanya, sehingga tidak dapat menghafal
dengan mudah.

d) Menghafal banyak ayat dalam waktu singkat,
kemudian  melanjutkan  hafalan  ayat
berikutnya sebelum memantapkan hafalan
ayat sebelumnya.

d. Kesulitan dalam Menterjemahkan al-Quran

Tarjamah adalah masdar fi’il ruba’i, artinya

adalah penjelasan. Oleh karena itu, tulisan-tulisan yang
menjelaskan biografi orang-orang besar, diberi nama
Kutub at-Tarjim dan biografi masing-masing orang
besar itu disebut dengan terjemahannya. Menurut
beberapa pendapat penulis kamus, dapat dipahami
bahwa di dalam terjemahan, diisyaratkan beberapa

bahasa. Terjemah ialah pengalih bahasaan dari suatu
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bahasa ke bahasa lain, seperti dari bahasa Arab ke
bahasa Persia.

Terkadang sebuah kata biasa di mengerti ketika
berada dalam susunan kalimat. Oleh karena itu syarat
penterjemah ialah harus mengerti dua bahasa untuk
biasa mengartikulasikan dengan sempurna. Ringkasnya,
naskah hasil terjemahaan harus mencerminkan naskah
aslinya secara sempurna agar tidak terjadi kekurangan
sedikit pun. Tentunya setiap kali teks asli memiliki
kriteria tertentu, seperti teks-teks yang berkaitan dengan
mazhab dan kitab- kitab samawi.

Dibandingkan dengan menerjemahkan teks-teks
lainnya, menerjemahkan teks al-Quran sangat sulit
dikarenakan nilai-nilai mukjizatnya yang sangat tinggi
dan bahasanya yang luas akan makna.” Maka dari itu
untuk mempermudah seseorang dalam menerjemahkan
al- Quran di perlukan pemahaman yang akurat seperti
yang di inginkan dalam bahasa aslinya.

Kesulitan dalam mengambil makna (isi kandungan)
al-Quran

Ada beberapa perkara yang dapat menyebabkan

sesesorang mengalami kesulitan dalam mengambil

9

Muhammad Hadi Ma“rifat, Sejarah Lengkap Al-Quran,

(Jakarta:Al-Huda 2010), cet, 1. h. 268-269
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makna (isi kandungan) yang tertera didalam al-Quran.

Perkara tersebut yaitu:

1)

Kesaharian Qari” (seorang pembaca al-Quran)
Jauh dari al-Quran

Manusia yang kesehariannya dekat dengan
al-Quran (dia hidup bersama al-Quran), maka dia
hanya memerlukan sedikit penjelasan dan tafsir
dari lafal-lafal al-Quran. Baginya, mengetahui
maksud al-Quran merupakan suatu hal yang ringan
dan mudah, sebagaimana para sahabat Rasulullah.
Berbeda dengan manusia yang kesehariannya jauh
dari al- Quran, maka dalam memahami maksud-
maksud atau isi kandungan yang terdapat di dalam
al-Quran, dia membutuhkan banyak penjelasan
sampai pada hal yang bersifat rinci. Mungkin,
perkara-perkara yang mudah akan terasa sulit
baginya.

Kondisi manusia pertama sebagaimana
seseorang yang hidup di negrinya sendiri. Dia
dapat menempuh perjalanannya ke berbagai tempat
tanpa harus melihat petunjuk jalan ataupun
bertanya.  Sedikit penjelasan dan  mudah.
Sedangkan kondisi manusia kedua sebagaimana
orang asing. Untuk menentukan sebuah tempat,

maka petunjuk jalan yang tertulis di jalan-jalan dan
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2)

bertanya kesana-kemari tidak cukup baginya.
Tersesat dan bingung adalah hal yang biasa
baginya, hingga dia tidak dapat memenuhi
kebutuhan yang sebenarnya tidak jauh darinya.
Penguasaan Bahasa al-Quran yang Minim

Orang yang paham bahasa Arab dan uslub
al-Quran serta banyak menggunakannya didalam
bahasa pergaulan, maka dia tidak akan
mendapatkan kesulitan untuk mengetahui petunjuk
dari lafal-lafal al- Quran. Dia juga dapat mengerti
gambaran tentang makna-makna yang terdapat
dalam ayat-ayat al-Quran.

Sedangkan orang yang tidak menguasai
bahasa Arab dengan baik atau faham tetapi tidak
menggunakannya dalam bahasa sehari-hari, maka
dia tidak memperoleh gambaran tentang maksud
al-Quran kecuali dengan bantuan tafsir. Berapa
banyak lafal-lafal al-Quran yang asing bagi
pendengarnya, atau kalimat yang menurut-nya
perlu dibolak-balik, atau butuh simulasi untuk
menafsirkan kalimat yang mahdzuf (terhapus), atau
mendengar makna-makna berurutan yang pada
dasarnya dia dapat mencerna gambarannya jika
memang mau bersungguh-sungguh. Dia tidak

dapat menemukan hubungan antara makna-makna



yang berurutan tersebut dalam fikirannya, maka dia
juga tidak bisa menyebut karakter makna yang
agung tersebut kecuali dengan berbagai referensi
yang tersebar dimana-mana.

Kondisi manusia pertama sebagaimana
seseorang yang mendengar perumpamaan yang
sangat populer berikut, “Ilmu di waktu kecil ibarat
ukiran di atas batu.” Yaitu dia bisa mengerti
makna yang diinginkan dari perumpamaan
tersebut, namun tidak terlintas didalam benaknya
untuk mencari kosakatanya atau mencari definisi
dari ilmu dan maksud perumpamaan tersebut.

Adapun kondisi manusia kedua, maka dari
akibat penguasaan bahasa Arab yang minim, dia
akan banyak bertanya tentang makna ilmu dan
ilmu seperti apa yang diinginkan perumpamaan
tersebut. Dia akan bertanya; bagaimana mungkin
ilmu dapat dimiliki pada usia dini? Apa batasan
usia dini? Apa makna mengukir? Kemudian,
kenapa mesti menggunakan istilah batu? Dia akan
berusaha keras untuk mencari tafsir dari makna
kata yang sengaja di hilangkan. Seakan-akan dia
berkata, “Sesungguhnya  pengaruh ilmu
bermanfaat yang dipelajari di waktu kecil sama

seperti pengaruh ukiran. Ukiran adalah lubang
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halus dan indah yang ada pada batu yang
keras...dan seterusnya.” Penguasaan bahasa Arab
yang minim menjadikanya susah payah mencari
maksud perumpamaan tersebut. Maka, untuk
menafsirkan lafal-lafalnya dan mengungkap takdir
(tafsir) dari kata yang menurutnya telah
dihilangkan, membutuhkan waktu yang cukup
lama. Meskipun demikian, dia belum mendapatkan
pemahaman dan pengetahuan sebagaimana
manusia jenis pertama tadi.™

Dari dua perkara diatas yang telah di uraikan
bahwasannya perkara- perkara tersebut dapat
membatasi hubungan antara gari’ (Seorang
pembaca al-Quran) dengan al-Quran. Sehingga
gari tersebut akan mengalami kesulitan dalam
mengambil makna atau isi kandungan yang

terdapat didalam al-Quran.

B. Faktor Penyebab Problematika Belajar PAI di SMP N 1

mempunyai

Lasem Kabupaten Rembang
Faktor penyebab problematika belajar sebagaimana yang

telah diketahui bahwa siswa adalah individu yang unik, yang

kesiapan dan kemampuan pisik, psikis, serta

intelektual yang berbeda satu sama lain. Demikian pula halnya

'% Salman bin Umar As-Sunaidi, Mengikat Makna Al-Quran Agar

Bacaan Al-Quran Benar-benar Berkesan dan Membekas di Hati, (Klaten,
Jawa Tengah: INAS MEDIA 2010) cet. 1. hIm. 153-158
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dalam proses belajar, setiap siswa mempunyai karakteristik yang
berbeda. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur'an surat al Isra’
ayat 21:

s 2F TS R DD P E PR R
j\ﬁ/"' 230 5 - Ls\.c”' ULns a S
Sz 518235 (an o fqean Llab eSO

perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka
atas sebagian (yang lain). dan pasti kehidupan akhirat lebih Tinggi
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.*

Avyat tersebut merupakan isyarat yang jelas tentang adanya
perbedaan individual antar manusia. Demikian pula dalam hal
belajar. Dalam proses belajar mengajar guru atau pendidik sering
menghadapi masalah adanya siswa yang tidak dapat mengikuti
pelajaran dengan lancar, ada siswa yang memperoleh prestasi
belajar yang rendah. Itu merupakan bukti bahwa siswa memang
berbeda dalam hal kemampuan mereka untuk menguasai satu
atau lebih bahan pelajaran. Dengan kata lain guru sering
menghadapi dan menemukan siswa yang mengalami
problematika dalam belajar.

M. Dalyono dalam buku Psikologi Pendidikan mengatakan
bahwa: “Anak yang mengalami problematika belajar itu biasanya

dikenal dengan sebutan prestasi kurang (under achiever). Anak

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang:
Asy-Syifa, 1992), him. 427.
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ini tergolong memiliki 1Q tinggi tetapi prestasi belajarnya rendah
(di bawah rata-rata). Secara potensial mereka yang 1Q-nya tinggi
memiliki prestasi yang tinggi pula. Tetapi anak yang memiliki
problematika belajar tidak demikian, timbulnya problematika
belajar itu berkaitan dengan aspek motivasi, minat, sikap
kebiasaan belajar, pola-pola pendidikan yang diterima dari
keluarganya”.*?

Dari pernyataan di atas, jelas bahwa anak yang mengalami
problematika belajar tidak hanya ber 1Q rendah tapi memiliki 1Q
tinggi pun juga dapat mengalaminya. Hal ini dikarenakan banyak
faktor yang menyebabkan siswa problematika dalam belajarnya.

Fenomena problematika belajar seorang siswa biasanya
tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi
belajarnya. Namun, problematika belajar juga dapat dibuktikan
dengan munculnya kelainan perilaku siswa seperti kesukaan
berteriak-teriak di dalam kelas, mengusik teman, berkelahi, sering
tidak masuk sekolah. Banyak sudah para ahli yang
mengemukakan faktor-faktor penyebab problematika belajar
dengan sudut pandang mereka masing-masing. Namun sebagian
besar mereka sependapat bahwa faktor penyebab problematika
belajar dapat ditinjau dari dua aspek yaitu faktor intern siswa dan

faktor ekstern siswa.

2M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),

him.248
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a. Faktor intern

Yang dimaksud faktor intern siswa adalah hal-hal atau
keadaan yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri.

Menurut Muhibbin Syah, faktor intern siswa meliputi
gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik, yakni:

1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti
rendahnya kapasitas intelektual, atau inteligensi siswa.

2) Yang bersifat afektif (ranah rasa), antara lain seperti
labilnya emosi dan sikap.

3) Yang bersifat psikomotorik (ranah karsa), antara lain
seperti terganggunya alat-alat indera penglihat dan
pendengar (mata dan telinga).*®
Adapun M. Dalyono mengemukakan  penyebab

problematika belajar yang bersifat intern meliputi faktor
fisiologis (seperti karena sakit, kurang sehat atau cacat tubuh) dan
faktor psikologis (seperti inteligensi, bakat, minat, motivasi dan
lain sebagainya) dan faktor kelelahan.**

1) Faktor fisiologis terdiri dari:

a) Karena Sakit
Untuk dapat belajar dengan baik, bisa

berkonsentrasi dengan optimal, faktor kesehatan perlu

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), cet. 9, him. 173

¥ M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
him. 230
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b)

a)

dipelihara dengan sebaik-baiknya, berbeda halnya
dengan orang yang sakit.

Seorang Yyang sakit akan mengalami kelemahan
fisiknya, sehingga saraf sensoris dan motorisnya lemah.
Apalagi kalau sakitnya lama, sarafnya akan bertambah
lemah, sehingga ia tidak dapat masuk sekolah untuk
beberapa hari, yang mengakibatkan ia tertinggal jauh
dalam pelajarannya.

Karena Kurang Sehat

Anak yang kurang sehat dapat mengalami
problematika belajar, sebab ia mudah capek,
mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang
semangat. Karena itu penerimaan dan respon terhadap
pelajaran berkurang.

Karena Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau
badan. Dengan keadaan seperti ini dapat mempengaruhi

keadaan belajar siswa.

2) Faktor psikologi meliputi:

Faktor intelegensi
Intelegensi adalah salah satu faktor penting yang
ikut menentukan berhasil atau gagalnya belajar

seseorang. Terlebih- lebih pada waktu anak masih



sangat muda, intelegensi sangat besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar.”
b) Perhatian

Untuk dapat belajar dengan baik, seorang anak
harus ada perhatian terhadap materi pelajaran yang
dipelajarinya. Apabila pelajaran yang disajikan tidak
menarik maka timbullah rasa bosan, malas untuk
belajar, sehingga prestasi dalam belajarnya menurun.

c) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan
belajar. Minat mempunyai pengaruh yang besar
terhadap bahan pelajaran. Jika yang dipelajari tidak
sesuai dengan minat maka siswa tidak akan belajar
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik
baginya. Tidak adanya minat seorang anak terhadap
suatu pelajaran akan timbul problematika belajar.*® Ada
tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat dilihat
dari cara anak mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya
catatan.

>Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1993), him. 125

1 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), hIm.83
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d) Bakat

Di samping intelegensi, bakat juga merupakan

faktor yang besar pengaruhnya terhadap proses hasil
belajar siswa. Belajar pada bidang yang sesuai dengan
bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha
itu.'’
Jadi seseorang akan mudah mempelajari yang
sesuai dengan bakatnya. Apabila seorang anak harus
mempelajari bahan yang lain dari bakatnya akan cepat
bosan, mudah putus asa, tidak senang terhadap
pelajaran tersebut. Hal ini akan tampak pada anak yang
suka mengganggu kelas, berbuat gaduh, tidak mau
belajar sehingga nilainya rendah.

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang
dibawa sejak lahir."®Setiap individu mempunyai bakat
yang berbeda- beda.

e) Motivasi
Seseorang itu akan berhasil dalam belajar, kalau

pada dirinya ada keinginan untuk belajar. Keinginan

7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him.162

8 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), hIm.82
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atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan
motivasi."

Motivasi  sebagai faktor intern berfungsi
menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan
belajar. Motivasi dapat menentukan baik tidaknya
dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan belajarnya.

f) Kesiapan

Adalah kesediaan untuk memberi respon atau
bereaksi. Kesiapan itu perlu diperhatikan dalam proses
belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah
ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.?

3) Faktor kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani
terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan
rohani dapat dilihat dari kelesuan dan kebosanan sehingga
minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.

Kelelahan rohani dapat terjadi terus menerus memikirkan

19 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rajawali, 1990), cet. 3, him. 39

2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him.59
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masalah yang dianggap berat tanpa ada istirahat,
menghadapi semua masalah selalu sama atau konstan tanpa
ada variasi.”*

Faktor kelelahan ini dapat dihilangkan dengan cara
tidur, istirahat, olahraga secara teratur, rekreasi dan ibadah
yang teratur.

Sedangkan Syaiful Bahri Djamarah juga menjabarkan
lagi faktor kesulitan belajar yang berasal dari diri siswa
sendiri, meliputi:

a) Intelegensi (1Q) yang kurang baik

b) Bakat yang kurang atau tidak sesuai dengan bahan
pelajaran yang dipelajari atau yang diberikan oleh
guru.

c) Faktor emosional yang kurang stabi

d) Aktivitas belajar yang kurang

e) Penyesuaian sosial yang sulit

f)  Latar belakang pengalaman yang pahit

g) Cita-cita yang tidak relevan (tidak sesuai dengan
bahan pelajaran yang dipelajari)

h) Ketahanan belajar (lama belajar) tidak sesuai dengan
tuntutan waktu belajarnya

i) Keadaan fisik yang kurang menunjang

j)  Kesehatan yang kurang baik

L Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him.59
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k) Pengetahuan dan ketrampilan dasar yang kurang
memadai atas bahan yang dipelajari
I) Tidak ada motivasi dalam belajar®
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang datang dari luar diri
seseorang yang berasal dari lingkungan mereka.?® Lingkungan
merupakan bagian dari kehidupan siswa, yang mempunyai
pengaruh cukup signifikan terhadap belajar siswa di sekolah.
Faktor ekstern siswa meliputi semua situasi dan kondisi
lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar
siswa. Faktor ekstern ini dikelompokkan menjadi 3 faktor,
yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
1) Faktor keluarga
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
primer dan fundamental sifatnya. Di situlah anak
dibesarkan, memperoleh penemuan awal dalam belajar
yang memungkinkan perkembangan selanjutnya bagi diri

siswa. Dan keluarga merupakan pusat pendidikan yang

22 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him.203

% M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum
Nasional, (Jakarta: Pedoman lImu Jaya, 1995), him.89

35



2)

3)

utama dan pertama, juga merupakan pusat ketenangan
hidup dan pangkalan yang paling vital.**
Faktor sekolah
Lingkungan sekolah adalah lingkungan kedua
setelah keluarga. Sekolah didirikan oleh masyarakat atau
negara untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga
yang sudah tidak mampu lagi memberi bekal persiapan
hidup berupa pengajaran bagi anak-anaknya.?
Faktor masyarakat
Jika keluarga adalah komunitas masyarakat
terkecil, maka masyarakat adalah komunitas terbesar
dalam kehidupan sosial. Lingkungan masyarakat
memberi pengaruh kepada siswa karena keberadaannya
dalam lingkungan ini. Faktor-faktornya antara lain:
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Terlalu banyak berorganisasi, kursus ini dan itu,
akan  menyebabkan belajar anak  menjadi
terbengkalai. Maka dari itu orang tua perlu
memperhatikan kegiatan-kegiatan anaknya, supaya
tidak hanyut dalam kegiatan yang tidak menunjang

belajarnya.

?* Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan

Mikro, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him. 16

®Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2000), him. 123-124
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b) Mass media

Yang termasuk mass media adalah bioskop,
radio, TV, majalah, komik dan lain-lain. Hal itu akan
menghambat belajar jika terlalu banyak waktu yang
diperlukan untuk itu hingga lupa akan tugas
belajarnya.”® Mass media yang baik memberi
pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga
terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang
jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa. Maka
perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan
kontrol yang cukup bijaksana dari pihak orang tua
dan pendidik, baik dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat.

¢) Teman bergaul.

Teman bergaul pengaruhnya sangat besar dan
lebih cepat masuk dalam jiwa anak Teman bergaul
yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri
siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang
jelek akan berpengaruh jelek juga terhadap siswa’’

d) Lingkungan
Tetangga Lingkungan tetangga yang kumuh

juga akan mengganggu konsentrasi belajar siswa.

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), him.92

7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him.70-71
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
sebab-sebab problematika belajar itu karena:

a. Sebab-sebab individual, artinya tidak ada dua
orang yang mengalami problematika belajar itu
sama persis penyebabnya, walaupun jenis
kesulitannya sama.

b.  Sebab-sebab dari luar individu siswa, seperti
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Artinya
seseorang  mengalami  kesulitan  belajar
dikarenakan sebabnya bermacam-macam.
Selain faktor-faktor yang bersifat umum di

atas, ada pula faktor- faktor lain yang juga
menimbulkan kesulitan belajar siswa. Di antara
faktor yang dipandang sebagai faktor khusus ini
adalah sindrom psikologis berupa ketidakmampuan
belajar. Sindrom yang berarti satuan gejala yang
muncul sebagai indikator yang menimbulkan
kesulitan belajar itu adalah :

a. Disleksia (dyslexia), yakni ketidakmampuan
belajar membaca.

b. Disgrafia (dysgraphia), yakni ketidakmampuan

belajar menulis.



c. Diskalkulia (dyscalculia), yakni

ketidakmampuan belajar matematika.”®

Sindrom-sindrom di atas yang menjadi faktor

penghambat kesulitan belajar bukan menjadi penyebab
atau pengaruh langsungnya, karena kesulitan belajar
siswa yang mengalami sindrom tersebut hanya
disebabkan oleh gangguan ringan pada otak.
4. Cara mengenal siswa yang mengalami problematika
belajar

Dalam proses belajar mengajar, guru atau pendidik
sering menghadapi masalah adanya siswa yang tidak dapat
mengikuti pelajaran dengan lancar, ada siswa yang
memperoleh prestasi yang rendah. Dengan kata lain guru
atau pendidik sering menghadapi dan menemukan peserta
didik yang mengalami problematika dalam belajar.

Siswa yang mengalami problematika belajar adalah
siswa yang tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan
karena adanya beberapa faktor sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas. Dari faktor-faktor tersebut sehingga dapat
diketahui gejala-gejala yang bisa diamati oleh orang lain,
guru ataupun orang tua.

Ada beberapa ciri tingkah laku yang merupakan

manifestasi dari gejala-gejala kesulitan belajar, antara lain:?®

%8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), cet. 9, him. 174
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Menunjukkan prestasi yang rendah atau di bawah rata-
rata nilai yang dicapai oleh kelompok kelas.

Hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan usaha
yang dilakukan. la sudah berusaha belajar dengan keras
tetapi nilainya selalu rendah.

Siswa lambat dalam mengerjakan tugas-tugas belajar. la
selalu tertinggal dengan kawan-kawannya dalam segala
hal, misalnya mengerjakan soal dalam waktu lama baru
selesai.

Menunjukkan tingkah laku yang berlainan. Misalnya,
mudah tersinggung, pemarah, selalu sedih, bingung,
cemberut dan lain-lain.

Siswa menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti
acuh tak acuh, berpura-pura, berdusta, mudah
tersinggung.

Siswa yang tergolong mempunyai 1Q yang tinggi, yang
secara potensial mereka seharusnya meraih prestasi
belajar yang tinggi, tetapi kenyataannya mereka
mendapatkan prestasi yang rendah.

Siswa yang selalu menunjukkan prestasi belajar yang
tinggi untuk sebagian besar mata pelajaran tetapi di

lain waktu prestasinya menurun drastis.

# Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), cet. 9, him. 174
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Burton sebagaimana dikutip oleh Abin Syamsuddin
Makmun dalam buku Psikologi Kependidikan memberikan
ciri-ciri siswa yang mengalami problematika belajar sebagai
berikut:

a. Siswa dikatakan mengalami problematika belajar
apabila dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan
tidak dapat mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau
tingkat penguasaan minimal dalam pelajaran tertentu
seperti yang telah diterapkan oleh guru.

b. Siswa dikatakan mengalami problematika belajar
apabila yang bersangkutan tidak dapat mengerjakan
atau mencapai prestasi yang semestinya (berdasarkan
tingkat kemampuannya: intelegensi, bakat).

c. Siswa dikatakan mengalami problematika belajar kalau
yang bersangkutan tidak berhasil mencapai tingkat
penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat bagi
kelanjutan pada tingkat pelajaran selanjutnya.®
Dari gejala-gejala yang tampak itu, guru dapat

menginterpretasi kemungkinan  siswa  mengalami

problematika belajar. Di samping itu seorang guru juga
perlu mendiagnosis siswa yang mengalami problematika
belajar untuk dapat memberikan solusi secara tepat atas

problematika siswa.

% Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat
Sistem Pengajaran Modul, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), cet. 5,
him. 307-308
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Tidak banyak siswa yang suka atau mengetahui
kegagalan yang dialaminya. Namun tak dapat dipungkiri,
bahwa banyak sekali siswa yang mengalami problematika
belajar itu, seperti tidak lulus ujian, mendapat angka yang
buruk dan lain-lain.

Pemecahan problematika belajar dapat dilakukan
dengan cara melakukan diagnosis. Diagnosis adalah upaya
mengenali gejala dengan cermat terhadap fenomena yang
menunjukkan kemungkinan adanya problematika belajar
yang melanda siswa. Dalam melakukan diagnosis
diperlukan adanya prosedur yang terdiri dari langkah-
langkah tertentu yang diorientasikan pada ditemukannya
problematika belajar jenis tertentu yang dialami siswa.
Prosedur jenis ini dikenal sebagai “diagnostik”
problematika belajar.**

Dalam melakukan diagnostik problematika belajar
siswa, perlu ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku
menyimpang siswa ketika mengikuti pelajaran.

b. Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa
khususnya yang diduga mengalami problematika

belajar.

$!Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), cet. 9, him. 174

42



c. Memberikan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu
untuk mengetahui hakikat problematika belajar yang
dialami siswa.*

d. Memberikan tes kemampuan inteligensi (1Q) khususnya
kepada siswa yang mengalami problematika belajar.

5. Usaha mengatasi problematika belajar
Untuk bisa mengatasi problematika belajar di sini guru
terlebih dahulu perlu melihat jenis problematika belajar, lalu
menentukan pihak mana yang mungkin bisa dilibatkan baru
mengambil langkah penyelesaiannya. Langkah-langkah yang
perlu ditempuh dalam rangka mengatasi problematika belajar
dapat dilakukan melalui:
a. Pengumpulan data
Untuk dapat menemukan sumber penyebab
problrmatika belajar, diperlukan banyak informasi,
sedangkan untuk memperoleh informasi tersebut perlu
diadakan suatu pengamatan langsung terhadap obyek yang
bermasalah teknik wawancara ataupun teknik dokumentasi
dapat dipakai untuk mengumpulkan data.*
Untuk  menyelidiki  siswa yang mengalami
problematika belajar, wawancara bisa dilaksanakan secara

langsung atau tidak langsung. Langsung artinya kepada

%Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), cet. 9, him. 174

%3Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), him. 97
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siswa yang diselidiki, tidak langsung artinya kepada orang-
orang yang tahu tentang keadaan diri siswa.

Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan
melihat catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan orang yang diselidiki. Untuk
mengenal siswa yang mengalami problematika belajar bisa
melihat :

1) Riwayat hidupnya

2) Kehadiran siswa dalam mengikuti pelajaran
3) Memiliki daftar pribadinya

4) Catatan hariannya

5) Catatan kesehatannya

6) Kumpulan ulangan

7) Raport

. Pengolahan Data

Pada tahap ini, data yang terkumpul diolah dan
dianalisis dengan seksama. Adapun langkah-langkah yang
dapat ditempuh dalam rangka pengolahan data adalah
identifikasi ~ kasus, membandingkan antar  Kkasus,
membandingkan dengan hasil tes, menarik kesimpulan.®*
Diagnosis

Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai
hasil dari pengolahan data. Diagnosis ini dapat berupa hal-

hal sebagai berikut:
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1) Keputusan mengenai jenis problematika belajar siswa
yaitu berat dan ringannya tingkat problematika yang
dirasakan siswa.

2) Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi
sumber penyebab problematika belajar siswa.*

d. Prognosis
Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis
menjadi dasar pijakan dalam kegiatan prognosis. Dalam
tahap ini dilakukan kegiatan penyusunan program bantuan
dan penetapan ramalan mengenai bantuan yang harus
diberikan kepada siswa untuk dapat membantunya keluar
dari problematika belajar. Dalam penyusunan program
bantuan terhadap siswa yang berproblematika belajar dapat
diajukan pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan
rumus 5 W + 1 H yaitu:*
1) Who:
a) Siapakah yang memberikan bantuan kepada
anak?
b) Siapakah yang harus mendapat bantuan?
2) What:
a) Materi apa yang diperlukan?
b) Alat bantu apa yang harus dipersiapkan?

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), him. 98

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hIm.218-219
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¢) Pendekatan dan metode apa yang digunakan
dalam memberikan bantuan kepada
anak?
3) When:
Kapan pemberian bantuan itu diberikan
kepada anak?
4)  Where:
Di mana pemberian bantuan itu diberikan
kepada anak?
5) Which:
Anak didik mana yang diprioritaskan
mendapatkan bantuan lebih dahulu?
6) How:
a) Bagaimana pemberian bantuan itu
dilaksanakan?
b) Dengan cara pendekatan individual ataukah
pendekatan kelompok?
Treatment
Treatment adalah perlakuan. Perlakuan di sini
maksudnya adalah pemberian bantuan kepada anak
didik yang mengalami problematika belajar sesuai
dengan program yang telah disusun pada tahap
diagnosa.
Bentuk treatment yang mungkin dapat

diberikan adalah:



1) Melalui bimbingan belajar individual

2) Melalui bimbingan belajar kelompok

3) Melalui remidial teaching untuk mata pelajaran
tertentu.

4) Melalui bimbingan orang tua di rumah, dan
mengatasi kasus sampingan yang mungkin ada.

5) Pemberian bimbingan pribadi untuk mengatasi
masalah-masalah psikologis

6) Pemberian bimbingan mengenai cara belajar yang
baik.*” Sesuai dengan karakteristik setiap mata
pelajaran.

Ketetapan treatment yang diberikan kepada siswa
yang mengalami problematika belajar sangat
tergantung kepada ketelitian dalam pengumpulan data,
pengolahan data dan diagnosis. Bisa juga pengumpulan
datanya sudah lengkap dan pengolahan datanya dengan
cermat, tapi diagnostik yang diputuskan keliru,
disebabkan kesalahan analisis, maka treatment yang
diberikan kepada siswapun tidak akurat. Oleh
karenanya kecermatan dan ketelitian sangat dituntut
dalam pengumpulan data, pengolahan data, dan
diagnosis, sehingga pada akhirnya treatment benar-

benar mengenai sasaran.

¥Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), him. 100
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Siapa yang memberikan treatment, tergantung
kepada garapan yang harus dilaksanakan. Kalau yang
harus diatasi terlebih dahulu itu ternyata penyembuhan
penyakit kanker anak, maka sudah barang tentu
dokterlah yang berwenang menanganinya. Sebaliknya
kalau bentuk treatmentnya adalah memberikan
pengajaran remidial dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam (PAI), maka guru PAI-lah yang lebih
tepat untuk melaksanakan treatment tersebut.®

f. Evaluasi

Evaluasi di sini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah treatment yang telah diberikan berhasil dengan
baik. Artinya ada kemajuan, yaitu anak dapat dibantu
keluar dari masalah problematika belajar, atau gagal
sama sekali.*

Kalau ternyata treatment yang ditetapkan tersebut
tidak berhasil maka perlu ada pengecekan kembali ke
belakang faktor-faktor apa yang mungkin menjadi
penyebab treatment tersebut. Mungkin program yang
disusun tidak tepat, sehingga treatmentnya juga tidak

tepat atau mungkin diagnosisnya yang keliru dan

%bu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), hIm. 100

¥syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him.220
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sebagainya. Alat yang digunakan untuk evaluasi ini

dapat berupa tes prestasi belajar.

C. Upaya Guru dalam Mengatasi Problematika Belajar PAI
1. Pengertian Upaya Guru PAI

Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan,
sebagai usaha (syarat), ihtiar untuk menyampaikan suatu
maksud.*

Jadi upaya di sini adalah usaha yang dilakukan untuk
mencapai jalan keluar atas masalah yang tengah dihadapi,
sehingga menghasilkan perubahan yang diinginkan.

Guru sebagai pendidik dalam konteks pendidikan Islam
disebut dengan murabbi , mu’alim dan muaddib. Kata murabi
berasal dari kata rabba-yurabbi . Kata mualim isim fail dari
allama-yuallimu sebagaimana ditemukan dalam Al-Qur’an
(QS. Al -Bagarah ayat 31).*

Tam&mu&w‘;f@@ in‘yT;.sr X

~

SLA-M:

\ C-m

dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu

0 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him995

*"Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008),
hal. 27
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berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika
kamu mamang benar orang-orang yang benar!"*

Menurut Pendapat Syarifuddin Nurdin dan Usman,
sebagaimana yang dikutip oleh Akmal Hawi, Guru adalah:

“Seseorang yang bukan hanya sekedar memberi ilmu
pengetahuan kepada murid-muridnya, akan tetapi ia
seorang tenaga professional yang dapat menjadikan murid-

muridnya mampu merencanakan, menganalisa, dan

menyimpulkan masalah yang dihadapi”.*®

Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003
pasal 37 (1) ditegaskan bahwa isi kurikulum pendidikan dasar
dan menengah wajib memuat antara lain pendidikan agama.*
Dan dalam pasal 30 ayat 2 dijelaskan bahwa pendidikan
keagamaan berfungsi menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahli ilmu agama.*’

Menurut Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama Islam

adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap siswa

*’Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya , (Bandung, Penerbit
Diponegaro, 2005), hal. 6

* Akmal Hawi, Strategi Pengembangan Mutu Madrasah,
(Palembang: IAIN Raden Fatah Press 2007), hal. 159

*Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
(Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), him. 27

** Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional,
(Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), him. 23
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agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menjadikannya way of
life (pandangan hidup).*

Menurut Tayar Yusuf, yang dikutip oleh Abdul Majid dan
Dian Andayani, dalam PAI Berbasis Kompetensi,
mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan,
kecakapan dan ketrampilan kepada generasi muda agar kelak
menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT.*

Guru dalam melaksanakan pendidikan baik di lingkungan
formal maupun non formal dituntut untuk mendidik dan
mengajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang penting
dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal
pendidikan. Dengan demikian guru itu juga diartikan di gugu
dan ditiru, guru adalah orang yang dapat memberikan respon
positif bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar, untuk
sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang mempunyai basic
yaitu (kompetensi) sehingga proses belajar mengajar yang
berlangsung berjalan sesuai dengan yang kita harapkan.

Dari pernyataan di atas sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang melalui

ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan

* Abdul Rachman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 19-20

*"Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis
Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130
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terhadap siswa agar nantinya setelah selesai dari
pendidikannya diharapkan dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikan
ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di
akhirat.

Sehingga upaya guru dalam mengatasi problematika
belajar PAI siswa di SMP N 1 Kecamatan Lasem Kabupaten
Rembang adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
guru kepada siswa untuk membantunya keluar dari masalah
problematika belajar PAI agar nantinya setelah selesai dari
pendidikannya dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam

dalam kehidupan sehari-hari.

. Dasar dan tujuan upaya guru dalam mengatasi

problematika belajar belajar PAI peserta didik

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata
pelajaran pokok yang wajib diikuti oleh setiap siswa yang
berada ditingkat sekolah dasar maupun menengah. Jadi mata
pelajaran ini tidak bisa tidak siswa harus mengikuti baik dia
berminat ataupun mempunyai bakat atau tidak, karena
Pendidikan ~ Agama Islam merupakan salah satu mata
pelajaran yang diberikan kepada siswa sebagai dasar untuk
penguasaan materi-materi agama yang selanjutnya bisa

digunakan dan diamalkan dalam kehidupan.



Dengan demikian pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di
sekolah diharapkan mampu mencapai tujuan yang optimal
serta mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan nasional,
yaitu manusia yang beriman dan berilmu serta diimbangi
dengan akhlak yang mulia, sehingga akan terjadi penyatuan
baik aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.*®

Masalah problematika belajar merupakan masalah yang
sering dihadapi oleh guru di sekolah. Siswa yang mengalami
problematika belajar ini akan timbul kurangnya perhatian
terhadap mata pelajaran yang dianggapnya sulit. Akan tetapi
perhatian seseorang kadangkala tumbuh dan adakalanya
hilang sama sekali. Suatu saat perhatian siswa hilang sama
sekali terhadap pelajaran yang diberikan oleh guru di muka
kelas, hal ini bukan hanya disebabkan karena dia tidak
memiliki minat dalam belajar, boleh jadi ada gangguan dalam
dirinya atau ada perhatian lain yang mengusik ketenangan di
ruang kelas. Juga bisa disebabkan oleh guru yang kurang
dapat memberikan teknik pengajaran yang bervariasi,
sehingga anak tidak tertarik terhadap apa yang dijelaskan
guru.

Dengan melihat hal di atas maka yang menjadi dasar atau
faktor pendorong mengapa perlunya ada upaya guru dalam

mengatasi problematika belajar PAI yaitu untuk mengatasi

®E.  Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep,
Karakteristik,Implementasi dan Inovasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), cet. Ke-4, him. 21
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anak yang mengalami problem belajar PAl dan membantunya
untuk mengentaskan problematika belajarnya.

Adapun tujuan dari upaya ini bagi peserta didik yang
mudah belajar, yaitu agar mereka dapat meraih kesuksesan
dalam belajarnya, dan bagi siswa yang sulit dalam belajar,
dengan upaya ini dapat diusahakan dan dapat
menyeimbangkan dengan teman-teman yang lain. Karena
pada dasarnya jika problematika belajar ini tidak ditangani
dengan baik akan menghambat proses belajar mengajar.

3. Bentuk-bentuk upaya guru dalam mengatasi problematika

belajar PAI peserta didik
Tugas utama seorang guru adalah membelajarkan siswa.*
Ini berarti bahwa bila guru bertindak mengajari maka siswa
diharapkan belajar. Akan tetapi dalam kegiatan belajar
mengajar ditemukan ada siswa yang mudah belajar dan ada
juga siswa yang sulit belajar. Untuk itu seorang guru harus
bisa berupaya mengatasi problematika belajar siswa. Bentuk-
bentuk dari upaya guru tersebut antara lain:
a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri
siswa, sehingga dia rela belajar tanpa adanya paksaan.
Kebutuhan siswa pada umumnya adalah setelah selesai

proses belajar mengajar harus bisa mengamalkan

*“Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002), him. 235
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pelajarannya yang telah disampaikan di sekolah, di sini
seorang guru Pendidikan Agama Islam harus memberikan
materi yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan tersebut.

b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan
persoalan pengalaman yang dialami siswa, sehingga
dalam menerima pelajaran siswa bisa dengan mudah
menangkap dan menyaring pelajarannya tersebut.
Contoh: praktik shalat, setiap hari siswa mengalaminya
sendiri. Jadi dapat mempermudah guru dalam
menjelaskannya dan siswapun bisa dapat dengan mudah
menerima pelajarannya dan bisa mengamalkan pelajaran
tersebut.

c. Memberikan  kesempatan  kepada siswa  untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik dengan cara
menjadikan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif.
Contoh: Seorang guru dalam proses belajar mengajar
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, tidak
membedakan antara siswa yang satu dengan yang
lainnya, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkompetisi yang sehat, sehingga proses belajar
mengajar dapat tercipta dengan hasil yang baik.

d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik

mengajar dalam konteks perbedaan individual siswa.*

0syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him.220
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Contoh: Siswa yang dalam aktifitas belajarnya lebih
senang mendengarkan, maka seorang guru harus
menerangkan dan menjelaskan pelajaran dengan metode
ceramah. Siswa yang dalam aktifitas belajarnya lebih
senang praktik, maka seorang guru dalam proses belajar
mengajarnya menggunakan metode latihan.
Penanggulangan problematika Belajar Membaca Al
Qur’an.

Pada dasarnya, penanggulangan problematika belajar
membaca al-Qur’an sama dengan penanggulangan
problematika belajar secara umum. Hal ini dimungkinkan
karena faktor penyebab keduanya adalah sama,
sebagaimana uraian sebelumnya. Penanggulangan
problematika belajar menurut Mukhtar dan Rusmini
adalah (a) menentukan siswa mana yang mempunyai
problematika belajar, (b) menentukan bentuk khusus dari
problematika belajar tersebut, (c) menentukan faktor
yang menyebabkan problematika belajar dan (d)

menetapkan prosedur remedial yang sesuai.”*

Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remidial: Teori dan

Penerapannya dalam Pembelajaran, (Jakarta: Tifa Mulia Sejahtera, 2004),

him. 36
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Sedangkan teknik mengajar membaca al-Qur’an
menurut Imam Murjito paling tidak ada tiga, yaitu:
1) Sorogan/Individual/Privat
Metode ini merupakan cara pembelajaran
dengan memberikan materi pelajaran orang per orang
sesuai dengan kemampuan murid dalam menerima
pelajaran. Dalam metode ini, pengajaran dilakukan
satu per satu sesuai dengan materi pelajaran yang
dipelajari atau dikuasai murid.
2) Kilasikal
Klasikal merupakan mengajar dengan cara
memberikan materi pelajaran secara massal kepada
sejumlah murid dalam satu kelompok atau kelas.
Metode ini bertujuan (a) agar dapat menyampaikan
seluruh pelajaran secara garis besar dan prinsip-
prinsip yang mendasar dan (b) memberikan motifasi,
animo dan minat perhatian murid untuk belajar.
3) Kilasikal Baca Simak
Metode ini menggunakan dua cara, yaitu (a)
membaca bersama-sama dan (b) bergantian membaca
secara individu atau kelompok dan murid yang lain

menyimak.

>?Imam Murjito, Pedoman Metode praktis Pengajaran llmu Baca al-
Qur’an Qiroaty, (Semarang: Koordinator Pendidikan al-Qur’an, t.th.), hlm.
23-26
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4. Faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam mengatasi
problematika belajar PAI peserta didik

Berbicara mengenai faktor yang mempengaruhi upaya

guru dalam mengatasi problematika belajar PAI siswa, hampir
sama dengan faktor yang mempengaruhi problematika belajar
secara keseluruhan. Faktor-faktor itu ada yang berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang berasal dari luar
diri siswa itu.

a. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri,
misalnya, seorang siswa merasakan adanya problematika
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(dalam hal membaca, menulis Arab) maka ia akan belajar
berulang-ulang sampai dia bisa mengatasi problematika
belajar yang dihadapinya.

b. Faktor yang berasal dari luar siswa yang bisa berasal dari
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun
lingkungan masyarakat. Misalnya,

1) Upaya yang dilakukan oleh orang tua dengan
mendatangkan  guru  privat dan  memenuhi
kebutuhan-kebutuhan sekolah anaknya agar bisa
memperlancar dalam proses belajarnya.

2) Upaya dari lingkungan sekolah yang dilakukan oleh
guru dengan memberikan lingkungan belajar yang
menyenangkan, memberikan pujian dan lain

sebagainya.



3) Upaya dari lingkungan masyarakat misalnya
menciptakan masyarakat yang aman, tenteram dan

damai.

D. Kajian Pustaka

Tentang problematika belajar bahwaa sudah banyak literatur
yang membahas tentang kesulitan belajar, sedangkan literatur
yang membahas atau mengkaji kesulitan belajar PAI siswa masih
sedikit. Di antaranya penelitian  yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa yang Berprestasi Rendah
pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadist (Studi Tindakan Pada
Siswa Kelasi III MI Ma’arif Pulutan Sidorejo Salatiga Tahun
Akademik 2003/2004)”. Rohmawati, NIM: 3502024 yang
membahas tentang kesulitan belajar apakah yang dihadapi
siswa pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadist, bagaimana upaya
dan pendekatan yang digunakan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa yang berprestasi rendah pada mata pelajaran Al-
Qur'an Hadist. Sehingga bisa mengatasi siswa yang berprestasi
rendah pada mata pelajaran Al-Qur'an Hadist agar siswa
mempunyai motivasi untuk belajar.

Akan tetapi penelitian yang hampir sama dengan penelitian
yang peneliti lakukan, yaitu penelitian ~ Pahing Muslih
(3502021) yang berjudul “upaya meningkatkan minat belajar
PAI (Studi Tindakan pada Siswa Kelas V SD Negeri Gaji 01
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Kecamatan Tegowanu, Kabupaten Grobogan). Dalam penelitian
yang dilakukan Pahing Muslih, beliau melakukan perbaikan dan
pemecahan masalah minat belajar siswa dengan melakukan
bimbingan belajar yang dilaksanakan setelah pulang sekolah
selama dua bulan. Pada hasil akhir dengan dilaksanakannya
bimbingan belajar kepada siswa-siswa yang memiliki minat
belajar rendah terhadap mata pelajar PAI terdapat perubahan
yang berarti dengan meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran PAL.

Setelah peneliti mengkaji terhadap penelitian terdahulu
terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adlah
membahas tentang kesulitan belajar. Sedangkan perbedaan
penelitian yang berjudul “Upaya Guru Dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar PAI siswa di SMP N 1 Lasem Kabupaten
Rembang”, ini membahas tentang sejauhmana tingkat kesulitan
belajar PAI siswa dan upaya apa saja yang dilakukan oleh guru
untuk mengatasi kesulitan belajar PAIl siswa sehingga
diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran PAI dengan
mudah. Penelitian ini sebagai bahan masukan bagi lembaga
pendidikan mengenai pentingnya mengetahui  perbedaan
kemampuan belajar antar peserta didik sehingga dapat diketahui
sejauh mana tingkat kesulitannya dalam belajar. Penelitian ini
juga sebagai bahan masukan bagi setiap pendidikan untuk
melaksanakan berbagai upaya dalam mengatasi problematika

belajar peserta didik.



E. Kerangka Berpikir

Dari uraian di atas peneliti akan mengkaji lebih lanjut
tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar PAI di
SMP N 1 Lasem Kabupaten Rembang. Masalah kesulitan belajar
yang sering dialami oleh siswa di sekolah, merupakan masalah
penting yang perlu mendapat perhatian serius di kalangan para
pendidik. Dikatakan demikian, karena kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa di sekolah akan membawa dampak negatif,
baik terhadap diri siswa itu sendiri maupun terhadap
lingkungannya. Untuk mencegah dampak negatif yang timbul
karena kesulitan belajar yang dialami para siswa, maka para
pendidik (orang tua, guru dan guru pembimbing) harus waspada
terhadap gejala-gejala kesulitan belajar dan mampu mengatasi
untuk bisa keluar dari kesulitan belajarnya.

Oleh karena itu setiap guru agama selanjutnya memahami
seluruh proses dan tugas perkembangan manusia. Pengetahuan
tentang proses perkembangan dengan segala aspeknya sangat
banyak manfaatnya antara lain, guru dapat memberikan layanan
bantuan dan bimbingan yang tepat kepada siswa, relevan dengan
tingkat perkembangannya. Kemudian guru dapat mengantisipasi
kemungkinan-kemungkinan timbulnya kesulitan belajar siswa
tertentu yang selanjutnya mengambil langkah- langkah yang tepat
untuk menanggulanginya.

Untuk membantu peserta didik dalam mengatasi belajar

ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan
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terhadap siswa agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya
diharapkan dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikan ajaran agama Islam
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat. Adapun tujuan
dari upaya ini bagi peserta didik yang mudah belajar, yaitu agar
mereka dapat meraih kesuksesan dalam belajarnya, dan bagi
siswa yang sulit dalam belajar, dengan upaya ini dapat
diusahakan dan dapat menyeimbangkan dengan teman-teman
yang lain

Sehingga upaya guru dalam mengatasi problematika
belajar PAI siswa di SMP N 1 Kecamatan Lasem Kabupaten
Rembang adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh guru
kepada siswa untuk membantunya keluar dari masalah kesulitan
belajar PAI agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya
dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan

sehari-hari



Data

Data

Bagan kerangka berpikir penelitian

wawancara |

wawancara

A

Informan 1

Informan 2

Informan 3

— |

Content
analysis

A 4

Informan 1

observasi

A

\ 4

Document/arsip

A\ 4

Aktivitas/perilaku

63



